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Reaktualisasi Diversifikasi Pangan Berbasis Sumber Daya dan
Kearifan Lokal menuju Ketahanan Pangan Nasional
(Reactualizing Diversification of Food Based on Resource and  Local Wisdom
towards the National Food Security)
Eko Murdiyanto
Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
Abstract
Government food policies of the 80s are very focused on the willingness of rice as the
national food commodities. Because of this image from the farmers that the rice plant is the only crop
that is profitable and prospective. In addition, the consumer is created image of superiority of rice as
the only commodity that is able to meet the needs of the Indonesian community in aspects of nutrition,
supply and price stability.
Government from 1974 until now has been rolling the various policy-related diversification,
but these efforts megalami some constraints such as the level of knowledge and lower middle-class
society that is still low, the difficulty of changing the culture of eating and the emergence of shame
non-rice eating local food, rice has been positioned as a symbol of prosperity and commodity food
politics, the lack of availability of non-rice food as a result of food production and distribution process
more focused on rice and not the maximum role of various stakeholders outside government to
develop alternative food.
Therefore, to achieve food security, an effort that can be done is to re-actualization of food
diversification towards production and food consumption varied, nutritionally balanced and secure,
and most important is based on local resources and local wisdom. Diversification of food will have a
value greater benefit if able to explore, develop and optimize the utilization of local food sources that
exist to uphold the right to food as a basic human right (entitlement) and local wisdom. Renewal of the
diversification of food can be done with the diversification of consumption and production
simultaneously. In other words, diversification of food not only as an effort to reduce dependence on
rice, but also efforts to improve nutrition to the Pola Pangan Harapan (PPH) to get people qualified
and competitive.
Keywords: Re-actualizing Diversification, Local Resources and Local Wisdom
PENDAHULUAN
Beberapa wilayah di Indonesia saat ini sering mengalami krisis pangan. Untuk itu
Indonesia harus memiliki kewaspadaan dalam menghadapi ketahanan pangan nasional pada
masa-masa mendatang. Indonesia perlu mendorong agar ketahanan pangan dapat ditempuh
melalui kemampuan tidak bergantung pada pihak-pihak luar negeri. Terkait dengan produk
dan harga pangan yang berpengaruh di pasar Internasional maka Indonesia harus
memperhatikan bahwa  sumber instabilitas komoditas pangan saat ini berasal dari pasar
internasional. Hal itu terlihat dari  naik-turunnya harga komoditas yang lebih dipicu
permainan para hedge fund tingkat dunia. Pergerakan peta komoditi sudah sedemikian
canggih, harga bisa berubah hanya dalam sehari.
Selain itu ketidakpastian dan perubahan iklim juga akan mempengaruhi jumlah
pangan yang dapat disediakan. Beberapa daerah sudah mengalami kegagalanpanen karena
perubahan iklim yang terjadi. Kondisi ini diperparah dengan lack of investment di Indonesia
dalam bidang pangan dan pertanian. Indonesia membutuhkan investasi di bidang pertanian
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dan pangan. Investasi tersebut tidak hanya terbatas pada pembagunan pabrik, melainkan
investasi di bidang penelitian, dan pembangunan irigasi.
Di sisi lain pada saat ini jumlah petani di Indonesia ada 46,7 juta jiwa, dengan
proyeksi pertumbuhan penduduk 2010-2025 sebesar 1,12 % (Tahun 2010-233.477.400;
Tahun 2025-273.219.200). Tingkat konsumsi penduduk Indonesia saat ini untuk beras sebesar
139,15 kg/kap/th serta jagung, kebutuhan nasional adalah 50% untuk pangan (36 kg/ kapita/
tahun) dan 50% lagi untuk pangan ternak serta konsumsi kedelai sebesar 13,41 kg/ kap/ tahun
(BPS, 2009). Keadaan ini  memerlukan usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhan pangan
dengan penganeka ragaman pangan atau diversifikasi yang bersumber dari pangan lokal.
Melalui penganekaragaman pangan akan diperoleh variasi makanan pokok yang
beranekaragam sesuai hasil pertanian yang ada, sehingga tidak hanya beras yang bisa
mewujudkan gizi seimbang untuk mencapai kesehatan masyarakat pada umumnya. Dengan
memanfaatkan sumber makanan pokok (hidrat arang) yang jenisnya sangat banyak, dapat
disusun menu seimbang sehingga penduduk akan hidup sehat. Menurut Undang-Undang No.
7 tahun 1996 tentang Pangan, Ketahanan Pangan Keluarga diartikan sebagai kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup
baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. Artinya bahwa secara fisik
pangannya tersedia, secara ekonomi mampu membeli, memenuhi kebutuhan individu, aman
dikonsumsi dan terpenuhi setiap waktu.
Kebutuhan zat gizi tubuh dapat dipenuhi dengan pola makan yang beragam, sebab
tidak ada satupun makanan tunggal yang mengandung semua zat gizi dalam jumlah cukup.
Dengan demikian, semakin beragam bahan pangan yang dikonsumsi, semakin lengkap
perolehan zat gizi untuk mewujudkan kesehatan yang optimal. Ada banyak sekali bahan
pangan lokal yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti beras, seperti jagung, sukun,
sagu, dan umbi-umbian (ubikayu, ubi jalar, kentang, ganyong, talas, dll). Begitu juga bahan
pangan lokal sumber protein, vitamin dan mineral seperti ikan, telur, ayam, daging, tahu
tempe serta buah-buahan lokal yang ada di sekitar kita. Konsumsi pangan berbasis bahan
baku lokal menjadi prasyarat utama mewujudkan kemandirian pangan.
KEBIJAKAN DIVERSIFIKASI PANGAN NASIONAL
Kebijakan pangan nasional pada tahun 1980-an terfokus pada kesediaan beras sebagai
komoditas pangan nasional sehingga terwujud swasembada beras pada tahun 1984-1985.
Wujud intervensi pemerintah terhadap komoditas ini juga masih dapat dilihat pada penetapan
harga pembelian pemerintah, produksi dan ketersediaan cadangan beras nasional. Dari sudut
pandang petani sebagai produsen muncul image bahwa tanaman padi merupakan satu-satunya
tanaman pangan yang menguntungkan dan prospektif. Dilihat dari sudut pandang konsumen,
tercipta image superioritas beras sebagai satu-satunya komoditas yang mampu mencukupi
kebutuhan masyarakat Indonesia dalam aspek nutrisi, kestabilan persediaan dan harga.
Walaupun aspek kestabilan ini juga perlu dipertanyakan, karena pada kenyataannya
hingga tahun 2007 Indonesia termasuk negara pengimpor beras terbesar di dunia. Pada tahun
2008, Indonesia kembali mengulang kejayaannya sebagai negara berswasembada beras,
dimana keberhasilan ini dicapai dari program pemerintah untuk memperkuat ketahanan
pangan nasional yang salah satunya terimbas dari krisis pangan dunia.
Berbagai kebijakan atau program pemerintah banyak digulirkan terkait dengan
diversifikasi pangan. Beberapa kebijakan diversifikasi pangan antara lain:
1. Tahun 1974 kebijaksanaan diversifikasi pangan dicanangkan melalui Instruksi Presiden
(Inpres) No. 14 tahun 1974 tentang Perbaikan Menu Makanan Rakyat (UPMMR), dengan
menggalakkan produksi Telo (Ubijalar), Kacang dan Jagung yang dikenal dengan
“Tekad”.
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2. Tahun 1979, kebijakan diversifikasi pangan digulirkan melalui Inpres No.20 dengan
penekanan pada pendayagunaan tanaman sagu dan pengembangan industri sagu
khususnya di Kawasan Indonesia Timur (KTI).
3. Tahn 1989 melalui Gerakan Sadar Pangan dan Gizi yang dilaksanakan oleh Departemen
Kesehatan (DPG) diimplementasikan oleh Departemen Pertanian (1993-1998) dan lain-
lain.  Dari sisi kelembagaan, pada tahun 1989, di dalam Kabinet Pembangunan VI juga
dibentuk Kantor Menteri Negara Urusan Pangan yang meluncurkan slogan ”Aku Cinta
Makanan Indonesia (ACMI)”.
4. Tahun 1996 lahirlah Undang-undang No. 7 tentang Pangan pada tahun 1996. Pada era
Kabinet Gotong Royong dibentuk Dewan Ketahanan Pangan yang dipimpin langsung oleh
Presiden dan selanjutnya muncul Kepres No. 68 tentang Ketahanan Pangan. Pemerintahan
Kabinet Indonesia Bersatu tetap konsisten untuk mewujudkan diversifikasi pangan
melalui kebijakan ketahanan pangan yang dituangkan di dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) 2005-2009 dan pencanangan Revitalisasi Pertanian, Perikanan
dan Kehutanan (RPPK) tahun 2005.
Sasaran kebijakan pengembangan diversifikasi pangan adalah terbentuknya spektrum
pangan yang lebih luas untuk mendukung pewujudan pola konsumsi yang mengarah ke pola
pangan harapan dan berkembangnya sistem produksi pangan yang selaras dengan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam rangka mewujudkan sistem ketahanan pangan yang mantap.
Dengan dasar pertimbangan bahwa swasembada beras merupkan modal dasar untuk
pemantapan ketahanan pangan maka strategi kebijakan pengembangan diversifikasi pangan
harus selaras dengan kebijakan swasembada beras. Jadi yang diperlukan adalah reposisi skala
prioritas program sehingga secara simultan sasaran dan tujuan swasembada beras maupun
penganeka ragaman pangan tercapai. Dalam konteks ini, tolok ukur pencapaian tujuan
pembangunan ketahanan pangan sebagaimana dirumuskan oleh Dewan Ketahanan Pangan
tetap relevan untuk digunakan sebagai acuan.
Dalam rangka mempercepat pengembangan diversifikasi pangan, kebijakan payung
telah terbentuk (Keppres No. 22 Tahun 2009). Penjabaran lebih lanjut dalam kebijakan dan
program masing-masing Departemen terkait dapat dirumuskan dalam waktu yang relatif
singkat karena cetak biru kebijakan pengembangan diversifikasi pangan bukanlah hal baru
bagi Indonesia. Belajar dari pengalaman (keberhasilan dan kegagalan) selama ini, agar
kebijakan diversifikasi pangan efektif maka:
1. Pengembangan diversifikasi pangan diposisikan sebagai bagian integral dari
pemantapan ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan.
2. Posisi strategis beras dalam ketahanan pangan dan perekonomian nasional tidak
dipolitasasi secara berlebihan dalam politik praktis jangka pendek.
3. Pengembangan diversifikasi pangan mengacu pada prinsip bahwa produksi agroindustri
pangan-konsumsi adalah suatu sistem sinergis.
4. Pengembangan diversifikasi pangan dirancang berdasarkan pendekatan holistik lintas
disiplin ilmu dan lintas sektor secara harmonis dan konsisten.
5. Pengembangan diversifikasi pangan dimaknai sebagai upaya pemerataan dan
peningkatan pendapatan, perluasan kesempatan usaha dan kesempatan kerja, dan
relevan dengan prinsip-prinsip pembangunan berwawasan lingkungan.
Mengacu pada kebijakan yang digariskan, kiranya program yang dilancarkan perlu
memperhatikan beberapa hal berikut:
1. Program pemantapan ketahanan pangan adalah salah satu program pokok pembangunan
nasional jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang sehingga karena itu
implikasinya terhadap sistem penganggaran dan pendayagunaan sumberdaya nasional
lainnya adalah konsekuensi logis dari visi dan misi pembangunan nasional.
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2. Terkait peran strategis sektor pertanian dalam ketahanan pangan, pencapaian sasaran
program diversifikasi pangan terkait dengan kinerja revitalisasi sektor pertanian.
3. Dalam pemantapan ketahanan pangan nasional, program pengembangan diversifikasi
pangan diposisikan pada skala prioritas yang lebih tinggi namun tetap diselaraskan
dengan program swasembada beras.
4. Koordinasi lintas sektor secara konsisten adalah kunci sukses keberhasilan program
diversifikasi pangan.
5. Pengembangan diversifikasi pangan adalah proses panjang dan terkait dengan itu
kontribusi pendidikan dalam pembentukan persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat
sekarang maupun generasi mendatang yang kondusif sangat diperlukan.
6. Pengembangan diversifikasi pangan membutuhkan dukungan penelitian dan
pengembangan di bidang teknologi dan sosial ekonomi dalam inventarisasi, identifikasi,
pendayagunaan, perekayasaan, dan pemecahan masalah kontemporer jangka pendek
maupun dalam rangka menjawab tantangan jangka menengah dan jangka panjang.
7. Dukungan infrastruktur (fisik dan non fisik), pasar, dan perkreditan yang kondusif untuk
mendukung kinerja sistem produksi dan distribusi pada level usahatani maupun
agroindustri pangan pangan lokal skala kecil dan menengah sangat diperlukan.
PANGAN DAN  KEARIFAN LOKAL
Indonesia sebagai negara yang kaya budaya daerah ternyata juga memiliki kekayaan
kearifan lokal bidang pertanian dan pengolahan bahan makanan. Berbagai  kearifan lokal ini
perlu digali kembali dan disesuaikan dengan kondisi saat ini untuk mengatasi krisis pangan
yang tengah melanda Indonesia. Djanuderajat (2010) berpendapat bahwa kearifan lokal
merupakan bagian dari sistem adaptasi masyarakat terhadap lingkungannya, sehingga
masyarakat telah mengetahui dengan baik kondisi alam dan lingkungannya sendiri
Salah satu bentuk kearifan lokal yang ada diantaranya terdapat dalam bangunan
tradisional yang memiliki sistem lumbung yang terpisah dari rumah induk. Susunan bangunan
tradisional seperti ini menghindarkan penduduk dari kelaparan saat bencana menyerang dan
menghancurkan rumah. Namun pada saat ini masyarakat umumnya tidak lagi mempunyai
sistem lumbung untuk menyimpan bahan makanan. Akibatnya, ketahanan pangan masyarakat
menurun. Hal ini terlihat dari kelaparan yang terjadi saat bencana menghancurkan rumah
seperti kebakaran. Dalam beberapa hari setelah kebakaran, masyarakat korban bencana
biasanya mengalami kelaparan karena tak punya simpanan pangan.
Selain hal tersebut ketahanan pangan di Indonesia juga dipengaruhi oleh kebiasaan
makan beras pada sebagian besar masyarakat Indonesia. Kebiasaan makan beras melunturkan
tradisi makan bahan pangan lokal yang dimiliki berbagai suku bangsa dan kelompok sosial.
Padahal di masa lalu, berbagai suku bangsa dan kelompok sosial mempunyai beragam
makanan pokok berbahan bahan pangan lokal seperti sagu, ubi-ubian, maupun jagung. Hal ini
menunjukkan sudah berkembangnya diversifikasi pangan berdasarkan kondisi geografis.
Akan tetapi, diversifikasi pangan secara tradisional ini tergeser oleh kebiasaan makan beras
sehingga diversifikasi tereduksi menjadi keseragaman bahan pangan.
Namun akhir-ahir ini gairah wisata kuliner yang mulai merebak merupakan peluang
untuk menggali kembali kekayaan kuliner nusantara dan dikembangkan sebagai diversifikasi
pangan. Berbagai daerah di Nusantara mempunyai tradisi pangan lokal yang menarik dan
menimbulkan sensasi tersendiri. Beberapa tradisi tersebut di antaranya tradisi makan sirih,
tradisi makan sagu, dan tradisi konsumsi pangan hasil fermentasi. Bahkan sampai saat ini
masih dapat ditemukan acara bakar batu, yaitu proses makan bersama seluruh warga desa
dengan membakar umbi-umbian, sayur-sayuran dan hewan lokal dengan cara disusun
sedemikian rupa dan dibakar dengan menggunakan batu panas pada masyarakat di Papua
terutama di Lembah Baliem.
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POTENSI SUMBER PANGAN LOKAL
Indonesia merupakan wilayah dengan kondisi geografis yang sangat potensial untuk
budidaya berbagai jenis tanaman pangan. Di setiap wilayah dengan masing-masing kondisi
topografi, iklim dan ekologinya mempunyai potensi pangan yang beragam. Sebagai sumber
utama karbohidrat, Indonesia juga memiliki berbagai umbi-umbian yang secara tradisional
sejak jaman dahulu digunakan sebagai makanan masyarakat, seperti umbi ganyong, gembili,
garut, uwi dan sebagainya.
Bahan pangan  sumber karbohidrat menduduki potensi terbesar bila dibandingkan
dengan sumber vitamin, mineral dan protein. Beberapa bahan pangan sumber karbohidrat
yang utama antara lain padi, jagung, sagu, singkong, dan sebagainya. Namun sangat ironis
bahwa saat ini sering terjadi malnutrisi atau kekurangan gizi pada sebagian penduduk
Indonesi. Hal ini disebabkan  karena belum adanya cara pandang yang benar mengenai
pemenuhan kebutuhan pangan, sehingga sumber bahan pangan yang variatif sering tidak
dikonsumsi meskipun punya kandungan gizi yang tinggi.
Menurut Sunkar (2010) selain cara pandang yang salah mengenai pemenuhan
kebutuhan pangan,  kondisi pangan di Indonesia saat ini masih tergantung kepada beberapa
komoditi seperti sumber karbohidrat dengan nasi dan gandum. Hal ini diperparah oleh sikap
pemerintah dan masyarakat terlalu yang terlalu berharap sumber pangan dari luar, padahal
sumber daya lokal tersedia. Menurutnya, sumber pangan terbaik adalah yang berasal dari
sekitar tempat tinggal manusia karena paling mudah beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan, misalnya sagu untuk orang papua, singkong untuk orang Gunung Kidul, jagung
untuk orang madura dan sebagainya.
Selain bagus untuk ketahanan pangan dalam janga panjang, manusia yang
mengonsumsi sumber makanan yang variatif secara genetis juga lebih baik. Namun perlu
diperhatikan bahwa hal yang penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan adalah
keseimbangan gizi agar tidak terjadi malnutrisi. Beberapa sumber pangan lokal yang ada di
Indonesia antara lain:
1. Jagung
Jagung pernah menjadi makanan pokok di beberapa daerah seperti Maluku dan
Sulawesi Utara, dan banyak ditanam dan dikonsumsi di daerah marjinal. Jagung
mengandung serat pangan yang tinggi. Serat pangan memegang peran penting dalam
memelihara kesehatan individu. Serat pangan tidak dapat dicerna dan diserap oleh saluran
pencernaan manusia, tetapi memiliki fungsi yang sangat penting bagi pemeliharaan
kesehatan, pencegahan berbagai penyakit, dan sebagai komponen penting dalam terapi gizi.
Fungsi serat pangan larut terutama adalah memperlambat kecepatan pencernaan dalam
usus, memberikan rasa kenyang yang lebih lama, dan memperlambat kemunculan glukosa
darah, sehingga insulin yang dibutuhkan untuk mentransfer glukosa ke sel-sel tubuh dan
kemudian diubah menjadi energi semakin sedikit. Fungsi tersebut sangat dibutuhkan bagi
penderita diabetes. Fungsi utama serat pangan tidak larut adalah mencegah timbulnya
berbagai penyakit, terutama yang berhubungan dengan saluran pencernaan, antara lain
wasir, divertikulosis, dan kanker usus besar.
Jagung sebagai pangan dan snack foods dapat diolah menjadi nasi jagung, jagung
bakar dan rebus, popcorn, marneng serta mie jagung. Jika mie jagung digemari masyarakat
seperti layaknya mie terigu yang telah banyak beredar di pasaran, maka import tepung
terigu dapat ditekan.
2. Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.)
Ubi jalar merupakan salah satu umbi-umbian yang mudah dibudidayakan di berbagai
wilayah Indonesia. Badan Ketahanan Pangan bekerjasama dengan Yayasan Gizi Kuliner
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selama ini telah mengembangkan aneka resep berbahan baku tepung ubi jalar menjadi
aneka kudapan dan snack modern dengan cita rasa yang lezat, diantaranya adalah kue
lumpur ubi keju,  bakpau ubi ungu, flake, tape ubi jalar, keripik dan gaplek ubi jalar.
Ubi jalar merupakan komoditas penting karena dapat tumbuh pada dataran rendah
maupun dataran tinggi. Namun, hasil ubi jalar di dataran rendah (< 500 mdpl.) lebih tinggi
daripada di dataran tinggi (> 900 m dpl.). Kelebihan produksi tersebut menjadi suatu
tantangan untuk memanfaatkan ubi jalar menjadi aneka produk olahan yang memiliki daya
saing tinggi.
3. Ubi kayu
Ubi kayu merupakan salah satu pangan sumber karbohidrat pengganti beras karena
memiliki kandungan gizi yang mendekati beras tetapi pemanfaatannya secara komersial
masih belum banyak dilakukan. Konsumsi ubi kayu sebagai pangan alternatif cukup
penting dalam mewujudkan penganekaragaman pangan karena ketersediaannya cukup
banyak dan mudah dibudidayakan pada lahan subur maupun kurang subur sampai lahan
marjinal. Ubi kayu dapat langsung dikonsumsi dengan terlebih dahulu direbus, digoreng
dan dibakar atau difermentasi menjadi tape. Untuk membuat ubi kayu menjadi aneka
makanan jajanan/kudapan, ubi kayu harus dibuat tepung atau tepung pati (tapioka) terlebih
dahulu.
Saat ini tengah berkembang teknologi pemanfaatan tepung singkong dengan istilah
Modified Cassava Flour (Mocaf). Mocaf merupakan produk turunan dari ubi kayu yang
baik untuk diolah menjadi berbagai jenis pangan mie, snack, kue dan jenis makanan lain
yang bisa dibuat dari tepung terigu maupun tepung beras. Penggunaan mocaf sebagai nevel
food ingredient (bahan pangan baru) pada industri pangan dapat meningkatkan efisiensi
usaha dan ketahanan pangan nasional. Nilai nutrisi mocaf diantaranya adalah komponen
karbohidrat yang tinggi (88%) sebagai sumber energi, berserat tinggi (2,5%), tidak
mengandung gluten, protein 1%, lemak 0,5%, abu 1% dan air 7% (Rofiq 2009).
4. Sagu (Metroxylon sp.)
Sagu merupakan bahan pangan utama bagi masyarakat Papua yang tinggal di daerah
pesisir. Daerah pesisir yang berair atau rawa merupakan tempat tumbuh berbagai jenis
sagu. Pohon sagu di Papua tumbuh secara alami tanpa tindakan budi daya dari penduduk
setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sagu sebagai sumber pangan alternatif
bagi penduduk maupun untuk kebutuhan industri sangat menjanjikan. Salah satu wilayah
pusat pertumbuhan sagu alam di Papua terdapat di sekitar Danau Sentani Kabupaten
Jayapura, dengan luas 4.000−5.000 hektar.
5. Talas (Colocasia esculenta)
Talas merupakan makanan pokok penting di beberapa darah di Papua. Meskipun
masyarakat di Papua juga mengonsumsi talas, namun hanya sebagai pangan alternatif.
Beberapa puluh tahun yang lalu tanaman ini dominan di daerah perbatasan ndonesia-Papua
Nugini (Oksibil), namun kini kedudukan talas mulai tergeser oleh ubi jalar. Tanaman talas
tersebar pada berbagai agroekosistem, mulai dari dataran rendah sampai tinggi dan dari
lahan basah sampai lahan kering. Hal ini menunjukkan bahwa talas memilki potensi yang
besar sebagai sumber pangan alternatif.
6. Gembili (Dioscorea spp.)
Gembili dikonsumsi dalam bentuk gembili rebus atau bakar, meskipun dapat pula
diolah menjadi berbagai kue atau kolak gembili. Gembili belum dikembangkan sebagai
industri rumah tangga, karena selain produksinya terbatas, pengetahuanpetani dalam
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penganekaragaman produk gembili masih rendah.Tanaman gembili tersebar di beberapa
wilayah di Indonesia seperti; Papua, Merauke, Jaw, Sumatra dan tempat lain di Indonesia.
Papua, terutama di Merauke.
Pada masyarakat di Papua untuk menjamin keberlanjutan konsumsi, gembili yang
dipanen disimpan di suatu tempat dalam rumah kecil yang diberinama keter meng. Rumah
kecil tersebut terbuat dari bambu dan beratapkan kulitkayu bus (Melaleuca sp.) agar
gembili terhindar dari sinar matahari langsung.
7. Jawawut (Setaria italica sp.)
Jawawut merupakan sejenis tanaman serealia yang banyak dijumpai di Biak Numfor,
dengan nama lokal pokem atau gandum Papua. Tanaman ini meliputi lima genera, yaitu
Panicum, Setaria, Echinochloa, Pennisetum, dan Paspalum, semuanya termasuk dalam
famili Paniceae. Jenis jawawut yang ditemukan di Papua termasuk spesies Setaria italica
(pokemekor macan) dan Pennicetum glaucum (pokem ekor kucing).
Jawawut merupakan  tanaman sumber karbohidrat yang dapat tumbuh pada hampir
semua jenis tanah termasuk tanah kurang subur, tahan kekeringan, mudah dibudidayakan,
umur panen pendek, dan kegunaannya beragam. Petani umumnya menanam jawawut
dengan sistem hambur benih secara langsung setelah lahan dibakar.
REAKTUALISASI SEBAGAI LANGKAH AWAL
Pemerintah Indonesia memiliki peran dalam “kesesatan” masyarakat di Indonesia
dengan melakukan doktrin penyeragaman, dalam hal kebutuhan pokok, yakni nasi. Indonesia
“sukses” melaksanakan program swasembada beras ditahun 1984, namun saat ini untuk
mewujudkan kembali swasembada beras sangat sulit terwujud bahkan kita telah melakukan
impor beras sejak tahun 2000 awal. Selain itu sudah banyak lahan persawahan yang di alih
fungsikan menjadi lahan permukiman, pasar dan non sawah lainnya.
Pada masa dahulu sumber bahan makanan non beras terutama umbi-umbian
sebetulnya secara tradisional telah biasa dikonsumsi masyarakat, namun dengan berjalannya
waktu dan berbagai perubahan kebijakan pemerintah terkait dengan pangan seperti dijelaskan
diatas, serta dengan makin gencarnya serbuan makanan modern akibat globalisasi, maka
secara mengenaskan sumber-sumber bahan pangan tersebut “hilang” secara perlahan.
Untuk menyelesaikan permasalahan pangan, sudah waktunya membuka kesadaran
masyarakat bahwa masih banyak bahan pokok selain beras yang bisa dikonsumsi yang
tersedia di Indonesia. Pemerintah hendaknya melakukan tindakan nyata, untuk membuat
kebijakan pangan nasional berbasis lokal, artinya pemerintah pusat jangan mengulang
kebijakan beras sentris peninggalan orde baru. Indonesia tidak kekurangan orang pintar, setiap
tahun perguruan tinggi di Indonesia “meluluskan” ribuan sarjana, namun penelitian para pakar
tersebut masih berkutat pada produksi beras.
Dalam rangka mewujudkan hal tersebut  salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melaksanakan kembali (reaktualisasi) diversifikasi pangan menuju produksi dan konsumsi
pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman, serta yang terpenting adalah berbasiskan
sumberdaya dan kearifan lokal. Diversifikasi pangan akan mempunyai nilai manfaat yang
besar apabila mampu menggali, mengembangkan dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber-
sumber pangan lokal yang ada dengan tetap menjunjung tinggi hak atas pangan sebagai hak
dasar manusia dan kearifan lokal. Diversifikasi pangan dapat dilakukan dengan diversifikasi
konsumsi dan produksi secara bersamaan. Diversifikasi pangan tidak hanya sebagai upaya
mengurangi ketergantungan terhadap beras tetapi juga upaya peningkatan perbaikan gizi
menuju Pola Pangan Harapan (PPH) untuk mendapatkan manusia berkualitas dan memiliki
daya saing.
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Kebijakan diversivikasi pangan nasional berbasis lokal menjadi satu jawaban untuk
mengatasi kerawanan pangan. Memang untuk mengubah pola makan dibutuhkan waktu yang
sangat lama. Namun kita bisa melihat kesejarahan pangan berbasis lokal, seperti nasi tiwul
yang menjadi kebutuhan pokok orang gunung kidul, Yogyakarta. Di Madura perlu
dibangkitkan lagi kesejarahan tentang nasi jagung sebagai pangan lokal sehari-hari. Di
Indonesia timur khususnya Papua sagu menjadi pangan lokal sehari-hari masyarakat.
Kemauan dan kesadaran jika kita masih mengandalkan beras sebagai kebutuhan pokok maka
kerawanan pangan tidak dapat dihindari.
Keterlibatan stakeholder diharapkan dapat membantu menangani diversivikasi pangan
berbasis lokal. Keragaman pangan membuat banyak pilihan dalam memenuhi kebutuhan
dasar manusia. Merubah pola makan menjadi satu jalan mengatasi permasalahan kelaparan
yang mengintai kita. Beberapa cara dapat dilakukan dalam memasyarakatkan diversifikasi
pangan lokal, antara lain:
1. Proses edukasi yaitu proses transfer pengetahuan, keterampilan dan judgement yang
diperoleh secara formal dan informal. Pada proses ini masyarakat tidak hanya sebagai
objek (sasaran) edukasi tetapi juga menjadi pelaku (subjek) edukasi, artinya masyarakat
memiliki peran aktif dalam penyebaran informasi dan keterampilan. Edukasi terkait
dengan informasi tentang diversifikasi antara lain yaitu cara budidaya dan pascapanen
yang baik, metode pengolahan serta kandungan gizi pangan. Tujuan utama pengedukasian
masyarakat adalah mengembalikan peran bahan pangan lokal yang selama ini telah
tereduksi nilainya karena pencitraan beras dan beredarnya makanan impor. Edukasi
masyarakat dapat dilakukan dengan transfer pengetahuan atau informasi dimana
substansinya disediakan oleh pemerintah dan diselenggarakan oleh instansi/lembaga
pemerintah atau non-pemerintah sebagai partner. Edukasi berperan dalam penyampaian
dan transfer informasi mengenai pengetahuan akan kandungan gizi pangan serta
pengolahan yang baik sehingga masayarakat lebih paham tentang pangan yang aman,
bergizi dan cukup. Proses edukasi masyarakat harus disesuaikan dengan iklim sosial
budaya masyarakat setempat.
2. Media pameran pangan lokal seperti ekshibisi yang bersifat regional maupun nasional
efektif dilakukan untuk memancing para pelaku industri hulu dan hilir mengambil peran
dalam upaya diversifikasi pangan.
3. Pengaktifan kelompok-kelompok musyawarah perdesaan sebagai wadah diskusi interaktif
dengan fasilitator para penyuluh pangan yang sekaligus berfungsi sebagai penghubung
antara instansi pemerintah dengan masyarakat. Jika dalam media televisi, masyarakat
hanya bersikap pasif maka dalam diskusi kelompok ini diharapkan masyarakat mampu
berperan aktif dengan memaksimalkan partisipasi masyarakat.
4. Pemberdayaan masyarakat (empowerment) untuk pangan lokal yaitu pemberian
kebebasan, pengakuan kesetaraan dan membiarkan keswadayaan. Pemberdayaan pada
dasarnya adalah pemberian kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil prakarsa
dan keputusan berdasarkan hak-hak asasi manusia. Suatu komunitas yang menetap pada
suatu wilayah dengan ekologi spesifiknya akan lebih tahu potensi apa yang sebaiknya
dikembangkan, jadi sudah sepantasnya mereka diberi kebebasan untuk menentukan
pilihan atas apa yang dirasa baik bagi mereka. Dalam hal ini jajaran pemerintahan,
instansi/Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) memiliki peran dalam menyediakan dan
mentransfer edukasi.
Proses pengenalan pangan, apalagi mengembalikan pangan dengan pola lama atau
menggeser pola konsumsi dari beras ke pangan lain serta menumbuhkan kecintaan terhadap
pangan modern berbahan baku produk lokal memang membutuhkan kerja keras, kesabaran
dan kecermatan. Pemerintahan dengan kebijakan yang terintregasi dan berkelanjutan oleh
semua komponen departemennya dalam mereaktualisasi diversifikasi pangan dan masyarakat
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yang memiliki kecintaan pada produk pangan berbahan baku lokal merupakan kunci
keberhasilan diversifikasi pangan untuk mewujudkan ketahanan pangan.
Kondisi masyarakat Indonesia menyebabkan munculnya beberapa kendala prose
reaktualisasi diversifikasi pangan lokal,yaitu:
1. Tingkat pengetahuan masyarakat kelas menengah dan bawah, yang merupakan 80% dari
total penduduk Indonesia relatif rendah. Kondisi seperti ini, jelas menjadi kendala yang
sangat besar dalam proses komunikasi karena pada umumnya mereka tidak mudah
memahami suatu pesan yang relatif kompleks sehubungan dengan tingkat pendidikannya
yang kurang mencukupi.
2. Budaya makan adalah kebiasaan yang sulit diubah. Bila tidak ada perubahan lingkungan
eksternal yang besar, masyarakat akan cenderung mempertahankan kebiasaan yang sudah
dilakukan bertahun-tahun. Sebagian orang mengatakan belum makan apabila belum
makan nasi, walaupun sudah mengkonsumsi berbagai makanan alternatif.
3. Sudah sejak lama, beras, secara sengaja atau tidak sengaja, telah diposisikan sebagai
makanan unggulan. Beras adalah simbol kemakmuran. Beras juga diposisikan sebagai
komoditas politik. Keberhasilan pemerintah dalam bidang pangan, diukur dari
kemampuan untuk menyediakan beras semata. Ada kesan yang kuat bahwa ketersediaan
beras adalah hal fundamental untuk menjaga kestabilan politik.
4. Masalah ketersediaan. Saat ini proses produksi dan distribusi pangan banyak difokuskan
kepada beras. Tidak mengherankan, ketersediaan pangan alternatif seringkali dianggap
sebagai pelengkap saja.
5. Belum maksimalnya peran berbagai stakeholder di luar pemerintah. Insentif bagi industri
tidak cukup besar untuk mengembangkan pangan alternatif. Lembaga-lembaga riset juga
belum maksimal dalam melakukan studi-studi pengembangan alternatif pangan.
Stakeholder lain seperti media massa, seringkali tidak memberikan dukungan yang
maksimal pula dalam memberikan informasi mengenai alternatif pangan.
Dalam memasyarakatkan kembali pola lama yang telah tergantikan dengan pola
konsumsi beras dan mie, maka perlu dilakukan mind reorientation sehingga anggapan
superioritas beras hilang. Peranan edukasi masyarakat harus mampu menyentuh semua
kalangan, mulai kalangan atas sampai kalangan terbawah, dan dari daerah perkotaan hingga
wilayah pelosok.
PENUTUP
Kondisi saat ini yang ditandai dengan kecenderungan makin meningkatnya kebutuhan
pangan nasional Indonesia, dan  adanya penurunan produksi pangan nasional karena
keterbatasan faktor alam, maka sudah tiba waktunya bagi Indonesia untuk menggali kembali
sumber-sumber pangan alternatif berbasis sumberdaya lokal sebagai substitusi dan
komplemen sumber pangan utama beras, sekaligus untuk mengurangi ketergantungan kita
kepada pangan impor. Usaha pengembangan sumber pangan lokal dengan kearifan lokal
masyarakat Indonesia harus dimulai sejak dari hulu (on-farm) yakni untuk menghasilkan
varietas unggul dan cara budidaya yang baik pada setiap jenis sumber bahan pangan, hingga
pada sektor hilir (off farm), yakni diversifikasi pengolahan pangan, sehingga bahan pangan
lokal ini dapat disajikan sebagai pangan-pangan modern yang saat ini sudah hampir
menguasai masyarakat Indonesia.
Untuk mewujudkan pengembangan sumber pangan lokal menuju ketahanan pangan,
dapat dilakukan adalah dengan reaktualisasi diversifikasi pangan menuju produksi dan
konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman, serta yang terpenting adalah
berbasiskan sumberdaya dan kearifan lokal lokal. Namun yang harus diperhatikan adalah
bahwa diversifikasi pangan tidak hanya sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap
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beras tetapi juga upaya peningkatan perbaikan gizi menuju Pola Pangan Harapan (PPH) untuk
mendapatkan manusia berkualitas dan memiliki daya saing. Untuk semua ini harus ada
komitmen dari seluruh stakeholders yang terkait dengan pangan, serta adanya kemauan dan
dukungan politik yang besar dari pemerintah menuju  ketahanan pangan nasional.
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